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Abstrak  

Riset ini dilakukan untuk secara langsung dapat mengetahui transparansi 

pengelolaan keuangan serta pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dana desa 

tahun 2021 di. Desa Landungsari. Pada riset ini menggunakan sebuah riset 

deskriptif kualitatif. Hasil yang ditemukan dalam ini menunjukan bahwa 

transparansi keterbukaan atau sering dikenal dengan nama transparansi seharusnya 

dilakukan, sebagaimana dengan tujuan untuk kalangan masyarakat dapat melihat 

serta mengetahui terkait dengan finansial daerah Pertanggungjawaban pengelola 

finansial tentunya ada yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan 

khususnya pengelolaan keuangan dana desa landungsari.  

 

Kata kunci: Transparansi,Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan Dana Desa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Di suatu daerah, dapat dikatakan bahwa sistem pembangunan diperlukan 

untuk secara langsung dapat melakukan sebuah sistem perubahan kedepan jauh 

lebih efektif. Sistem pembangunan yang ada disebabkan karena semua manusia 

ingin untuk maju diberbagai aspek yang lebih spesifiknya ialah terkait dengan 

kehidupan. Adapun tingkat perkembangan yang ada, sehingga seluruh kalangan 

manusia secara langsung akan dapat mengalami sebuah mekanisme atau sebuah 

proses yang secara langsung akan dapat menjauhkan dari sisi ketertinggalan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Ryan dan Debby, 20055) yang 

menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan yang dimiliki oleh lapisan manusia 

secara langsung dimiliki dari aspek kehidupan, kalau memangnya 

pembangunan tidak dapat dilaksanakan maka secara langsung pula tingkat 

perubahan tidak terjadi pula pada kalangan manusia atau lapisan masyarakat. 

Adapun salah satu mekanisme yang dilaksanakan terkaitdengan prose 

pembangunan ialah untuk secara langsung dapat memaksimalkan pada taraf 

kesejahteraan yang ada pada kalangan masyarakat yang berada di pedesaan 

serta dapat mendorong terkait dengan tingkat kualitas hidup masyarakat, 

disamping itu juga tak kalah dengan adanya sebuah daya saing yang mana 

berlandaskan pada aspek pemahaman serta sarana dan prasarana (Yumaina, 

2015 ).  

Sebagaimana ditemukan sebuah PP pada Tahun 2005 No 72 beserta direvisi 

berlandaskan pada UU Tahun 2014 No 6 yang berkaitan dengan desa yang mana 

 



dapat dikatakan bahwa tingkat persatuan dan kesatuan masyarakat berlandaskan 

pada hukum yang ada, serta dapat mempunyai sebuah perbatasan wilaya yang 

mana mempunyai tingkat kewenangan dalam mengurus serta mengatur 

pemerintahan serta pada aspek kepentingan masyarakat disamping itu juga 

dapat mengatur berbagai jenis hak serta asal usul tradisional sebagaimana dapat 

diakui serta dapat pula dihormati dalam bingkai kesatuaN RI. Adapun sebuah 

peraturan yang ada maka secara langsung dapat memberikan sebuah harapan 

yang jauh lebih baik terhadap lapisan masyarakat desa serta ruang lingkup 

pemerintahan sebagaimana akan dapat memberikan sebuah dampak yang jauh 

lebih erat terhadap keuangan yang berada di desa sebagaimana pula berkaitan 

dengan sistem pengelolaan anggaran yang berada di desa. 

Sebuah tindakan yang dilakukan oleh pihak pemerintahan ialah dapat 

mempercepat pada aspek pembangunan yang berada di desa diantaranya dengan 

memberikan stimulus berupa anggaran terkait dengan pembangunan pada 

dasarnya dikenal dengan nama Dana desa atau (DD). DD atau sering dikenal 

dengan nama dana desa diberikan secara langsung oleh pihak pemerintahan 

pusat atau daerah yang bersumber dari APBN yang mana berlandaskan pada 

UU Tahun 2014 No 6 yang berkaitan dengan desa. Adapun salah satu filosofi 

terkait dengan DD merupakan salah satu tindakan upaya untuk dapat 

meningkatkan pada taraf hidup masyarakat yang mencapai pada tingkat 

kesejahteraan. 

Dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan desa (APBDes) perlu 

menerapkan salah satu mekanisme yang berkaitan dengan tata kelola yang jauh 

lebih efektif sebagai upaya dalam penyusun dan implementasi kebijakan yang 



baik. Governance adalah suatu proses mengelola, mengarahkan, membina, 

mengorganisasikan, dan dapat juga diartikan sebagai pemerintahan. 

Akuntabilitas yaitu pertanggungjawaban yang berlandaskan pada sistem 

informasi yang mana secara langsung akan disampaikan berlandaskan pada 

situasi yang ada. Sebagaimana dinyatakan oleh (Dini, 2014) ialah keterbukaan 

merupakan salah satu sistem pengelolaan anggaran sebagaimana dengan tujuan 

untuk dapat meminimalkan pada aspek korupsi. Apabila sebuah laporan 

keuangan tidak dapat dilaksanakan dengan dengan akuntabel serta keterbukaan

  mama tingkat kecurangan terhadap keuangan semakin merajalela atau tidak 

terlepas dari sebuah tindakan melanggar hukum.  

Sebagaimana yang telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga 

dalam riset ini sehingga peneliti tertarik untuk melakukan sebuah riset dengan 

topik : “Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa 

(Studi Di Desa Landungsari)  

1.2. Rumusan Masalah  

Sebagaimana yang telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga 

dalam riset ini rumusan masalah yang akan diangkat ialah : 

1. Bagaimana transparansi pengelolaan keuangan dana desa tahun 2021 

di Desa Landungsari ? 

2. Bagaimana pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dana desa 

tahun 2021 di Desa Landungsari ? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang telah dibahas pada rumusan masalah tersebut, sehingga 

dalam riset ini tujuan penelitian yang akan diangkat ialah : 



1. Untuk mengetahui transparansi pengelolaan keuangan dana desa 

tahun 2021 di Desa Landungsari. 

2. Untuk mengetahui pertanggungjawaban pengelolaan keuangan dana 

desa tahun 2021 di. Desa Landungsari. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Di dalam penelitian ini ada dua manfaat yaitu:  

1.  Manfaat Teoritis  

Diharapkan dengan adanya riset ini untuk mampu memuaskan 

pemahaman kepada mahasiswa dan semoga dapat bermanfaat bagi 

peneliti kedepannya. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dengan adanya riset ini ialah untuk dapat menambah 

wawasan kepada masyarakat desa dan juga dapat efektif dalam 

transparansi pengelolaan keuangan desa.  
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